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ABSTRACT 

 

The prospect of shallot (Allium cepa var. ascalonicum L.) cultivation is getting higher 

considering the increasing market demand every year. However, the limitations and conditions 

of the land did not allow shallot (Allium cepa var. ascalonicum L.) to grow and produce 

optimally. One of the efforts to increase the production of shallots (Allium cepa var. ascalonicum 

L.) on dry land is by using substrate hydroponic cultivation techniques. 

This research was conducted on Jalan Murhum, Lamangga Sub-district, Murhum District, 

Baubau City, Southeast Sulawesi Province, taking place from Agust - October 2020. The 

purpose of this study was to determine the effect of different planting media on the growth and 

yield of shallot (Allium cepa var. ascalonicum L.) on the substrate hydroponic system. This study 

used a completely randomized design (CRD) with 6 treatments of growing media namely rice 

husk charcoal (A), sawdust charcoal (B), coconut fiber powder (C), rice husk charcoal + sawdust 

charcoal (D), rice husk charcoal + coconut fiber powder (E), and sawdust charcoal + coconut 

fiber powder (F). Response variables were observed in the form of plant height growth, number 

of tubers, tuber diameter and plant fresh weight. Furthermore, the observed data were analyzed 

using analysis of variance followed by the Honest Significant Difference test with a level of 5% 

on the data that showed a significant effect. 

Based on the results of observations and analysis, it was concluded that different planting 

media treatments did not have a significant effect on plant height, tuber number, and tuber 

diameter but significantly affected the fresh weight of shallot plants in the substrate hydroponic 

system, but rice husk charcoal + sawdust charcoal (D) planting media gave significant effect on 

plant fresh weight with an average value of 50 grams per clump. 

 

Keywords: Shallots (Allium cepa var. ascalonicum L.), hydroponics, growing media, rice husk 

charcoal, sawdust charcoal, coconut fiber powder. 

 

ABSTRAK 

 

Prospek budidaya bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum L.) semakin tinggi 

mengingat permintaan pasar yang semakin meningkat setiap tahun. Namun keterbatasan dan 
kondisi lahan tidak memungkinkan bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum L.) dapat 

tumbuh dan berproduksi secara maksimal. Salah satu upaya dalam peningkatan produksi bawang 

merah (Allium cepa var. ascalonicum L.) pada lahan kering yakni dengan menggunakan teknik 

budidaya hidroponik substrat. 
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Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Murhum Kelurahan Lamangga Kecamatan Murhum 

Kota Baubau Provinsi Sulawesi Tenggara, berlangsung dari bulan Agustus – Oktober 2020. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media tanam yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium cepa var.ascalonicum L.) pada 

sistem hidroponik substrat. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 6 perlakuan media tanam yakni arang sekam padi (A), arang serbuk gergaji (B), serbuk 

serabut kelapa (C), arang sekam padi + arang serbuk gergaji (D), arang sekam padi + serbuk 

serabut kelapa (E), dan arang serbuk gergaji + serbuk serabut kelapa (F). Variabel respon yang 

diamati berupa pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah umbi, diameter umbi dan berat segar 

tanaman. Selanjutnya data hasil pengamatan dianalisa menggunakan analisis sidik ragam yang 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur dengan taraf 5% pada data yang menunjukkan pengaruh 

nyata. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis disimpulkan bahwa perlakuan media tanam 

yang berbeda tidak memberikan  pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah umbi, dan 

diameter umbi namun berpengaruh nyata terhadap berat segar tanaman bawang merah pada 

sistem hidroponik substrat namun media tanam arang sekam padi + arang serbuk gergaji 

memberikan pengaruh nyata terhadap bobot segar tanaman dengan rata-rata nilai sebesar 50 

gram per rumpun. 

 

Kata kunci : Bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum L.), hidroponik, media tanam, arang 

sekam padi, arang serbuk gergaji, serbuk serabut kelapa. 
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PENDAHULUAN 
 

Bawang merah(Allium cepa var. 

ascalonium L.) merupakan tanaman 

hortikultura semusim, memiliki umbi lapis 

dan termasuk kedalam kelompok rempah 

unggulan yang telah diusahakan oleh 

petani secara intensif, berfungsisebagai 

bumbu penyedap makanan serta bahanobat 

tradisional. Permintaan bawang merah 

yang terus meningkat seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk dan 

berkembangnya industriproduk olahan 

membuat tanaman ini menjadi salah satu 

peluang dalam peningkatan produktivias 

bawang merah. Bawangmerah memiliki 

kandungan beberapa zat yang bermanfaat 

bagi kesehatan, misalnya sebagai zat 

antikanker dan pengganti antibiotik yang 

dapat menurunkan tekanan darah, kolestrol 

dan kadar guladarah (Dewi, 2012). 

Tanaman bawang merah merupakan 

sumber pendapatan bagi petani 

danmemberikan kontribusi yang tinggi 

terhadappengembangan ekonomi pada 

beberapawilayah (Balitbangtan, 2006). 

Menurut data Susenas dalam BPS 

(2017), rata-rata konsumsi bawang merah 

penduduk Indonesia sebesar 2,56 

kg/kapita/tahun. Badan Pusat Statistik dan 

Direktorat Jendral Hortikultura 2018 

menyatakan bahwa produksi bawang 

merah di Sulawesi Tenggara dari tahun 

2014 – 2018 berturut-turut sebesar 369 

ton, 344 ton, 892 ton, 372 ton dan 486 ton. 

Luas lahan bawang merah dari tahun 2014 

– 2018 berturut-turut 82 ha, 84 ha, 154 ha, 

184 ha dan 163 ha. Produktivitas bawang 

merah dari tahun 2014-2018 berturut-turut 

sebesar 4,50 ton ha
-1

, 4,10 ton ha
-1

, 5,79 

ton ha
-1

, 2,02 ton ha
-1

 dan 2,98 ton ha
-1

. 

Berdasarkan data tersebut  terdapat 

penurunan produksi sedangkan luas lahan 

terus meningkat. Penyebab rendahnya 

produktivitas bawang  merah di Sulawesi 

Tenggara salah satunya disebabkan oleh 

penggunaan teknik budidaya yang masih 

tradisional dan belum optimalnya 

penggunaan lahan kering. 

Pengembangan pertanian bawang 

merah secara intensif memberikan dampak 

berupa penurunan kualitas tanah dan 

produktivitas tanaman. Luasnya 

penyebaran lahan kering belum banyak 

dimanfaatkan sebagai lahan budidaya 

pertanian bawang merah. Subardja (2007) 

mengatakan bahwa kondisi lahan kering 

seperti Latosol Merah Kuning (LMK) dan 

Podsolik Merah Kuning (PMK) tergolong 

kedalam lahan suboptimal karena tingkat 

kesuburan tanah yang rendah, pH tanah 

yang masam, serta tingginya kandungan 

unsur Al, Mn serta Fe yang dapat meracuni 

tanaman dan umumnya miskin unsur hara 

makro maupun mikro.  

Salah satu upaya dalam peningkatan 

produktivitas bawang merah pada lahan 

kering yaitu dengan menggunakan teknik 

budidaya hidroponik. Hidroponik 

merupakan suatu metode budidaya 

tanaman tanpa menggunakan tanah sebagi 

media tumbuh tanaman tetapi 

menggunakan air dan larutan nutrisi 

sebagai media tumbuh tanaman. Prinsip 

dasar budidaya tanaman secara hidoponik 

yakni dengan merekayasa kondisi 

lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman (Sulistyono, 

2014). Kelebihanbertanam secara 

hidroponik antara lain dapat dilakukan 

pada lahan yang sempit, menghasilkan 

produk yang berkualitas, penggunaan air 

dan pupuk yang lebih efisien, kontrol hara 

dan pH lebih teliti, serta kurangnya 

permasalahan terhadap hama dan penyakit 

tanaman (Iqbal, 2016). 

 Hidroponik substrat merupakan 

salah satu jenis sistem hidroponik yang 

banyak digunakan saat ini. Sistem ini 

menggunakan media tanam non-tanah dan 

larutan nutrisi untuk membantu 

pertumbuhan tanaman (Savage, 1985). 

Rukmini dan Erni (2011) menyatakan 

bahwa media tanampada sistem hidroponik 

berfungsi sebagai penyokong tanaman 

serta menyediakan air dan pupuk bagi 

kebutuhan tanaman. Media tanam yang 

digunakan harus mampu mempertahankan 
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kelebanan yang cukup dan memiliki 

kantong udara untuk respirasi akar 

tanaman. 

Media tanam arang sekam, cocopeat 

dan arang serbuk gergaji merupakan 

limbah organik yang mudah diperoleh 

karena ketersediaannya cukup melimpah 

dengan harga yang relatif murah. 

Berdasarkan uraian diatasdirasa 

perludilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh macam media tanam 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah (Allium cepa var. 

ascalonicum L.) pada sistem hidroponik 

substrat. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini telah  dilaksakan di 

jalan Murhum Kelurahan Lamangga 

Kecamatan Murhum Kota Baubau 

Provinsi Sulawesi Tenggara, berlangsung 

dari bulan Agustus - Oktober 2020.Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah TDS/EC meter, pH meter, gelas 

ukur, polybag ukuran 25 x 30 (cm), ember, 

kertas label, kamera, meteran, timbangan, 

nampan semai dan alat tulis menulis.Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah umbi bawang merah varietas 

“Bima”, arang sekam padi, arang serbuk 

gergaji, serbuk serabut kelapa, nutrisi 

hidroponik AB mix, air, pH up dan down 

serta rockwool. 

Rancangan penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

6 perlakuan; A = arang sekam padi, B = 

arang serbuk gergaji, C = serbuk serabut 

kelapa, D = arang sekam padi + arang 

serbuk gergaji, E = arang sekam padi + 

serbuk serabut kelapa, dan F = arang 

serbuk gergaji + serbuk serabut kelapa. 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali 

sehingga secara keseluruhan terdapat 24 

unit percobaan. Setiap unit percobaan diisi 

1 tanaman uji coba. 

Rancangan analisis pada penelitian 

ini menggunakan rancangan analisis of 

varians (ANOVA). Jika hasil analisis 

menunjukkan pengaruh yang nyata maka 

akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf5%. 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini 

meliputi: 

Persiapan media tanam 
Media arang sekam dan arang serbuk 

gergaji dibuat dengan cara membakar 

sekam padi dan serbuk gergaji hingga 

menjadi arang terlebih dahulu, kemudian 

media disiram air untuk menghentikan 

proses pembakaran dan dikeringanginkan. 

Sedangkan untuk media serbuk serabut 

kelapa merupakan media tanam siap pakai 

yang dibeli pada salah satu toko online. 

Selanjutnya masing-masing media tanam 

dimasukkan kedalam polibag sesuai 

dengan perlakuan yang dilakukan. Setiap 

polibag yang berisi media tanam 

ditimbang seberat 1kg agar perlakuan 

menjadi seragam. Polibag yang telah berisi 

media tanam kemudian diletakkan pada 

lahan penelitian dengan jarak antar polibag 

15 cm. 

Pembuatan larutan nutrisi 
Pembuatan larutan nutrisi dilakukan 

dengan melarutkan serbuk AB mix 

kedalam air baku. Serbuk A dan B 

dilarutkan kedalam air baku secara 

terpisah. Masing-masing serbuk dilarutkan 

dengan air baku sehingga volumenya 

menjadi 5 liter. Larutan tersebut 

dimasukkan kedalam wadah terpisah dan 

diberi label, larutan ini disebut dengan 

larutan stok. Larutan nutrisi siap pakai 

dibuat dengan mencampurkan 5 mL 

larutan stok A dan 5 mL larutan stok B 

kedalam 990 ml air baku sehingga tercapai 

1 L larutan nutrisi siap pakai.  

Penyemaian 
Benih bawang merah yang 

digunakan merupakan umbi tunggal 

dengan diameter yang seragam. Benih 

dipotong pada bagian apikal untuk 

mempercepat proses pertumbuhan tunas. 

Penyemaian benih bawang merah 

dilakukan menggunakan media Rockwool 

yang telah dipotong sesuai ukuran benih. 

Rockwool kemudian diletakkan pada 

nampan semai dan dibasahi menggunakan 
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air biasa. Rockwool dilubangi sesuai 

diameter umbikemudian benih dimasukkan 

kedalam lubang yang telah dibuat. 

Persemaian benih bawang merah 

diletakkan pada tempat yang terkena sinar 

matahari langsung namun terhindar dari 

hujan. Penyemaian dilakukan selama 8 

hari sampai bawang merah siap 

dipindahkan yang ditandai dengan 

munculnya daun dan akar. Penyemaian 

dilakukan untuk memperoleh pertumbuhan 

bibit yang seragam. 

Penanaman 
Proses ini dilakukan dengan 

memindahkan bibit bawang merah yang 

telah berusia 8 hari kedalam polibag. Bibit 

dipilih dengan pertumbuhan daun yang 

cukup tinggi dan tanpa gejala terkena 

penyakit. Bibit dimasukkan kedalam 

polibag yang telah terisi media tanam 

dengan membuat lubang tanam sedalam 3-

4 cm. Bibit kemudian ditutup media tanam 

dan sedikit dipadatkan agar kokoh. Bibit 

kemudian disiram dengan larutan nutrisi 

sebanyak 200mL. Pindah tanam dilakukan 

pada sore hari untuk mencegah tanaman 

mengalami stress berlebihan dan mati. 

Perawatan tanaman 
Perawatan tanaman meliputi ; 

Penyulaman jika terdapat tanaman yang 

mati dalam proses penanaman. 

Penyulaman dilakukan maksimal 7 hari 

setelah pindah tanam. Penyiraman dan 

pemupukan dilakukan bersamaan dalam 

bentuk larutan nutrisi. Larutan nutrisi 

diberikan setiap hari pada pagi hari dengan 

volume 200 ml per polibag. 

Panen 
Tanaman bawang merah dapat 

dipanen pada saat tanaman berusia 60 hari 

setelah tanam yang ditandai dengan 

kondisi 60% leher tanaman lunak dan 

rebah dan 70% daun menguning. 

Pemanenan dilakukan dengan cara 

mencabut tanaman secara perlahan agar 

tidak rusak. Batang tanaman dikat dan 

dikeringkan selama 1 minggu dibawah 

sinar matahari secara langsung. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman menjadi peubah 

yang diamati karena berkaitan dengan 

pertumbuhan secara vegetatif. Berdasarkan 

hasil analisa sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan media tanam yang 

berbeda tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman bawang merah. 

Hal ini menunjukkan bahwa semua media 

tanam memberikan respon yang baik untuk 

peubah tinggi tanaman. Gambar 1 

menunjukkan bahwa tinggi tanaman 

terbaik diperoleh perlakuan media tanam 

arang serbuk gergaji diikuti oleh arang 

sekam padi + serbuk serabut kelapa, arang 

sekam padi, dan yang terendah serbuk 

serabut kelapa 

 

 
 

Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman 

bawang merah pada berbagai jenis 

media tanam. 
 

Media tanam hidroponik bertujuan 

sebagai penyangga agar tanaman tidak 

roboh, selain itu juga untuk menjaga 

kelembapan, menyimpan air dan hara, 

bersifat kapiler, dan menyimpan oksigen 

(Wijayanti dan Susila, 2013; Akasiska et 

al, 2014). Lebih lanjut, menurut Suryani 

(2015) pada sistem hidroponik nutrisi yang 

diberikan dapat langsung diserap oleh 

tanaman karena sudah dalam berbentuk 

ion sedangkan pada budidaya 

konvensional tidak dapat langsung diserap 

tanaman karena harus melalui tahap 

dekomposisi pada bahan organik serta 
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pelarutan pada pupuk anorganik agar dapat 

diserap tanaman. 

Jumlah umbi 
Jumlah umbi diamati sebagai peubah  

karena berkaitan dengan pertumbuhan 

generatif tanaman. Berdasarkan hasil sidik 

menunjukkan bahwa penggunaan berbagai 

media tanam tidak berbeda nyata pada 

semua perlakuan. 

 
 

Gambar 2. Grafik rerata jumlah umbi bawang 

merah pada setiap perlakuan media tanam. 
 

Perlakuan media tanam yang 

berbeda pada sistem hidroponik 

memberikan respon yang baik pada 

tanaman bawang merah. Jumlah umbi 

terbanyak diperoleh media tanam arang 

sekam padi dan serbuk serabut kelapa 

yaitu 5.5 buah.Pembentukan umbi bawang 

merah dipengaruhi oleh kemampuan 

tanaman dalam menyerap unsur hara yang 

disediakan media tanam (Wahyuningsih et 

al, 2016).  Menurut Azmi et al., (2011), 

karakter umbi bawang merah banyak 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan sedikit 

dipengaruhi oleh lingkungan. 

Diameter umbi 
Hasil pengukuran diameter umbi 

bawang merah dilakukan pada saat panen. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

bahwa efek penggunaan media tanam yang 

berbeda pada sistem hidroponik substrat 

tidak berpengaruh nyata terhadap diameter 

umbi bawang merah setelah panen. 

Pengaruh media tanam terhadap diameter 

umbi bawang merah disajikan pada grafik 

dalam gambar 3. 

 
 

Gambar 3. Grafik rerata diameter umbi bawang 

merah setelah panen pada berbagai perlakuan 

media tanam. 
 

Berdasarkan grafik tersebut 

perlakuan media tanam arang serbuk 

gergaji + serbuk serabut kelapa 

memberikan nilai tertinggi yakni 2,93 cm. 

Media tanam dapat memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

akar yang berdampak pada pembentukan 

umbi bawang merah (Margiwiyatno et al 

2011). Lebih lanjut, Agoes (1994) 

menjelaskan bahwa penggunaan serabut 

serbuk kelapa mampu menunjang 

pertumbuhan akar tanaman. 

Bobot segar tanaman 

Penimbangan berat segar tanaman 

bawang merah dilakukan pada saat panen. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan macam 

media tanam berpengaruh sangat nyata 

terhadap bobot segar tanaman bawang 

merah. 

 
Gambar 4.  Grafik berat segar tanaman bawang 

merah setelah panen pada berbagai perlakuan 

media tanam. 
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Uji BNJ taraf 5% (Tabel 1) 

menunjukkan rerata berat segar tanaman 

tertinggi pada media arang sekam padi + 

arang serbuk gergaji yaitu 50 gram dan 

terendah pada media serbuk gergaji + 

serbuk serabut kelapa yakni 37,5 gram. 

Tersedianya air dan hara mineral dalam 

media tanam berpengaruh terhadap 

pembentukan sel-sel jaringan tanaman 

(Rahayu et al, 2008). Jasmi et al (2013) 

menjelaskan bahwa peningkatan berat 

basah dipengaruhi oleh banyaknya 

absorbsi air dan penimbunan hasil 

fotosintesis pada daun untuk 

ditranslokasikan pada berbagai jaringan 

tanaman.  

Arang sekam mampu mengikat air 

yang dibutuhkan tanaman serta 

mempunyai sirkulasi udara yang lebih 

tinggi karena memiliki pori-pori yang 

banyak pada permukaan media. Sehingga 

akar tanaman mampu berkembang secara 

optimal dan tentunya akan berpengaruh 

baik pada pertumbuhan dan produksi 

tanaman (Susanto, 2002). Disisi lain arang 

serbuk gergaji memiliki kandungan unsur 

hara yang mampu memberikan 

peningkatan diameter tanaman secara 

nyata (Gusmailina et al, 1999). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

analisis disimpulkan bahwa perlakuan 

media tanam yang berbeda tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah umbi, dan diameter 

umbi namun berpengaruh sangat nyata 

terhadap berat segar tanaman bawang 

merah pada sistem hidroponik substrat. 

Perlakuan terbaik diperoleh media 

tanam arang sekam padi + arang serbuk 

gergaji memberikan pengaruh nyata 

terhadap bobot segar tanaman dengan rata-

rata nilai sebesar 50 gram per rumpun dan 

merupakan perlakuan terbaik dari lima 

media tanam yang dicobakan.  
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